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Abstract: This research is aimed to know: (1) The kind of error students do
insloving The Material of Reading Exercise of Himpunan based on
Newman Procedure in class VII of SMP Swasta Al-Washliyah 8
Medan, (2) The causes of the students error insolving The Material
of Reading Exercise of Himpunan based on Newman Procedure in
class VII of SMP Swasta Al-Washliyah 8 Medan.This research is
qualitative research. The subject of the research is the students of
seven grade SMP Swasta Al-Washliyah 8 Medan Academic Year
2017/2018. The choice of this research subject is by taken 6 of 34
for students of VII-1 class, each consist of 2 higher level group, 2
medium level group, and 2 lower level group. This grouping is
based on the ranks of the student. Then, are chosen 2 studentswith
the lowest correct answer on each group. Data collection procedure
on this research use the method of the test and interviewing. Every
subject research was interviewed of their work result on Material
of Reading Exercises of Himpunan. Data analysis of this research
use Miles and Huberman Model consist of data reduction, data
presentation, and conclusion. The validity test of the data in this
study was carried out by Triangulation Technique.The results
showed that students made mistake in the type of Comprehension
Error, Transformation Error, and Process Skill Error. This error can
be seen from the following percentage: Comprehension Error
occurs as much as 14,71%, Transformation Error occurs as much
as 43,38% (this error is the most mistakes made by students), and
Process Skill occurs as much as 1,47%. The cause of the error is
not being able to change it into the symbol of Himpunan. They are
not used to write the questions, unable to plan a solution for the
problem, wrong in determining the right formula for the question
given, not realize their mistakes in the count of operations
performed, and can not count operations correctly.

Keywords:
Student Error, Reading Exercise
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A. Pendahuluan

Pembelajaran matematika yang dapat mengasah kemampuan berpikir
logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif. Hal ini dapat dicapai dengan
menyajikan soal matematika dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan data BSNP
(2017), soal Ujian Nasional (UN) matematika SMP tentang soal cerita matematika
dari tahun 2015 sampai 2017, diperoleh bahwa setiap tahunnya soal cerita
matematika selalu disajikan pada saat Ujian Nasional. Diperoleh hasil bahwa pada
tahun 2015, terdapat 15 soal cerita dari 40 soal yang disajikan. Selanjutnya pada
tahun 2016, terdapat 14 soal cerita dari 40 soal yang disajikan. Begitu juga pada
tahun 2017, terdapat 11 soal cerita dari 40 soal yang disajikan. Hal ini
menunjukkan bahwa soal cerita matematika sangat penting dikuasai dengan baik
oleh siswa karena merupakan salah satu materi yang menentukan kelulusan Ujian
Nasional (UN).

Pada kenyataanya masih banyak kendala-kendala siswa dalam
mengerjakan soal cerita matematika. Kendala utama yang dipelajari siswa dalam
menyelesaikan soal cerita adalah lemahnya kemampuan siswa dalam memahami
maksud soal dan kurangnya pemahaman konsep matematika.

Hasil penelitian Tried in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) and Program for International Assessment of Student (PISA) di bidang
matematika, menunjukkan siswa Indonesia belum mampu menyelesaikan soal
cerita. Strategic Review (2011) menuliskan bahwa “hasil PISA yang diwakili oleh
siswa berumur 15 tahun menunjukan bahwa setengah dari siswa Indonesia hanya
mencapai skor di bawah level satu dalam matematika dan tidak ada yang
mencapai level lima atau enam, dimana level tersebut mengukur kreativitas dalam
penalaran kompleks”.

Untuk  menyelesaikan  soal dalam bentuk soal cerita dapat
digunakan dengan berbagai prosedur, salah satunya adalah dengan menggunakan
Prosedur Newman. Prosedur Newman dapat digunakan untuk menyelesaikan soal
cerita. Newman menyebutkan ada 5 prosedur yang harus dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika antara lain: (1) Membaca soal
(Reading errors) yaitu tahap siswa membaca soal yang disajikan dan
memahami dengan benar cara membaca simbol-simbol dan makna dari simbol-
simbol tersebut. (2) Memahami Masalah (Comprehension errors) yaitu tahap
siswa untuk menentukan hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan pada
soal. (3) Mentransformasikan Masalah (Transformation error) yaitu tahap siswa
menentukan operasi hitung yang digunakan atau rumus dalam menyelesaikan
soal. (4) Keterampilan Proses (Process Skill errors) adalah tahap siswa
menerapkan keterampilan yang dimilikinya untuk melakukan proses perhitungan
matematika berdasarkan rumus atau operasi yang digunakan untuk menjawab
masalah dalam soal. Dan (5) Penulisan Jawaban (Encoding errors) yaitu tahap
siswa menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan dari penyelesaian soal yang
telah dilakukan.

Penelitian tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat
dilakukan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam belajar matematika agar
dapat diberikan bimbingan yang tepat sehingga kemampuan siswa bertambah
baik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang analisis yang bertujuan untuk
mengetahui penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita. Dengan
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demikian diharapkan dapat membantu memperbaiki kesalahan siswa agar dapat
mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan soal-soal
cerita. Fokus masalah yang diteliti adalah: (1) Apa sajakah jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi Himpunan Matematika
berdasarkan Prosedur Newman? (2) Apakah penyebab terjadinya kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi Himpunan Matematika berdasarkan
Prosedur Newman.

B. Kajian Teoritis

1. Soal Cerita Bentuk Uraian

Menurut Pramono dalam Pakpahan (2016), soal bentuk cerita atau soal
uraian merupakan “bentuk aplikasi dalam kehidupan nyata sehari-hari. Walau
dalam bentuk cerita sederhana, hakikat soal uraian adalah pemecahan masalah.
Jika siswa memahami soal cerita, berarti siswa tersebut mengerti tentang
mengubah informasi ke dalam bentuk pernyataan yang lebih bermakna, dapat
memberikan interpretasi, mampu mengubah soal kata-kata ke dalam bentuk
simbol dan sebaliknya, mampu mengartikan suatu kecenderungan dari suatu
diagram.

Soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat bermakna dan mudah dipahami. Soal cerita dapat disajikan dalam bentuk
lisan maupun tulisan, soal cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat
yang mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita berguna
untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya.
Penyelesaian soal cerita merupakan kegiatan pemecahan masalah. Pemecahan
masalah dalam suatu soal cerita matematika merupakan suatu proses yang
berisikan langkah-langkah yang benar dan logis untuk mendapatkan penyelesaian.

Wahyuddin (2016) mengatakan bahwa “dalam menyelesaikan suatu soal
cerita, matematika bukan sekedar memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal
yang ditanyakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui dan
memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban
tersebut.

Rahardjo dan Astuti (2011) mengatakan bahwa soal cerita matematika
adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan kita sehari-hari yang mana untuk
mencaripenyelesaiannya menggunakan kalimat matematika yang memuat operasi
hitung, bilangan dan relasi. Sedangkan Lia dalam Ayarsha (2016) menjelaskan
soal cerita dalam matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk kalimat
sehari-hari dan umumnya merupakan aplikasi dari konsep matematika yang
dipelajari. Soal cerita mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) Soal dalam bentuk ini merupakan suatu uraian yang memuat beberapa
konsep matematika sehingga siswa ditugaskan untuk merinci konsep-
konsep yang terkandung dalam soal tersebut.

b) Umumnya uraian soal merupakan aplikasi konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari keadaan nyata/ real world, sehingga siswa seakan
menghadapi kenyataan yang sebenarnya.

c) Siswa dituntut menguasai materi tes dan bisa mengungkapkannya dalam
bahasa tulisan yang baik dan benar.

d) Baik untuk menarik hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki
siswa dengan materi yang sedang dipikirkannya.
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Berdasarkan karakteristik dari soal cerita, maka untuk menyelesaikan soal-
soal dalam bentuk ini, siswa dituntut untuk memahami, mengaitkan pengetahuan
yang telah dimikinya, sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita.

2. Prosedur Newman

Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada
tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di
Australia. Prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan
dalam soal uraian. Dalam metode ini, terdapat lima kegiatan spesifik yang dapat
membantu menemukan penyebab dan jenis kesalahan siswa saat menyelesaikan
suatu masalah berbentuk soal cerita. Lima kesalahan yang mungkin terjadi
berdasarkan analisis kesalahan Newman, yaitu:

a) Membaca Soal (reading errors),

b) Memahami masalah (comprehension errors),
c) Transformasi masalah (transformation errors),
d) Keterampilan proses (process skill errors), dan
e) Penulisan jawaban (encoding errors).

Menurut Newman dalam White (2010) bahwa ketika peserta didik ingin
mendapatkan solusi yang tepat dari suatu masalah matematika dalam bentuk soal
uraian, maka peserta didik diminta untuk melakukan lima kegiatan berikut:

a) Silahkan baca pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata
tinggalkan saja.

b) Katakana apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan.

c) Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawaban.

d) Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban
tersebut. Katakan dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana
kamu berpikir.

e) Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut.

Penjelasan dari kelima tahapan analisis kesalahan Newman adalah sebagai
berikut:

a) Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors)

Singh (2010) menuliskan, “a reading error occurred when written words
or symbols failed to be recognized by the subject that led to his/her failure to
pursue the course of problem-solution”. Atau dengan kata lain kesalahan
membaca soal (reading errors) terjadi ketika ketika kata-kata atau simbol yang
tertulis gagal dipahami oleh subjek yang dimaksud dalam memecahkan masalah.
Kesalahan membaca dapat diketahui melalui proses wawancara. Tipe kesalahan
membaca soal (reading errors) biasa disebut juga dengan “kesalahan tipe R”.

b) Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

Singh (2010) menuliskan “a comprehension error occurred when the
pupil was able to read the question but failed to understand its requirement, thus
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causing him/her to err in or to fail at attempting problem-solution”. Atau dengan
kata lain kesalahan memahami masalah muncul ketika siswa mampu membaca
pertanyaan tapi gagal memahami persyaratannya, yang menyebabkan siswa keliru
atau gagal dalam mencoba memecahkan masalah. Memahami masalah
(comprehension errors) biasa disebut juga dengan “kesalahan tipe C”.

¢) Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

Singh (2010), “a transformation error occurred when the pupil had
correctly comprehended a question’s requirement but failed to identify the proper
mathematical operation or sequence of operation to successfully pursue the
course of problem-solution”. Atau dengan kata lain kesalahan transformasi
(Transformation Errors) terjadi ketika murid telah memahami syarat pertanyaan
dengan benar namun gagal untuk mengidentifikasi operasi matematika atau urutan
operasi yang benar untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut
dengan tepat. Tipe kesalahan transformasi (transfomation errors) biasa disebut
juga dengan “kesalahan tipe T

d) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors)

Singh (2010), “a process skill error occurred when, although the correct
operation (or sequence of operations) to be used to persue problem solution had
been identified, the pupil failed to carry out the procedure correctly”. Atau dengan
kata lain kesalahan keterampilan proses (process skills errors) terjadi ketika,
meskipun operasi sudah benar atau urutan operasi sudah benar yang digunakan
untuk mencari solusi pemecahan masalah namun siswa gagal melakukan prosedur
dengan benar. Tipe kesalahan keterampilan proses (process skills errors) biasa
disebut juga dengan “kesalahan tipe P”.

Siswa mampu menentukan pendekatan yang digunakan untuk menghitung
waktu seorang pramuniaga untuk mengatur file. Akan tetapi, ia melakukan
kesalahan keterampilan proses disebabkan ia melakukan kesalahan saat proses
perhitungan yaitu ketika ia melakukan peminjaman, yang seharusnya 1 jam adalah
60 menit, ia nyatakan dengan 1 jam adalah 100 menit.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errors)

Singh (2010), “an encoding error occurred when, despite having
appropriately and correctly solved a mathematical task, the pupil failed to
provide an acceptable written form of the answer”. Atau dengan kata lain
kesalahan penulisan jawaban (encoding errors) terjadi ketika siswa
menyelesaikan soal matematika dengan tepat dan benar namun siswa tersebut
gagal untuk memberikan jawaban tertulis yang bisa diterima. Tipe kesalahan
Penulisan Jawaban (Encoding Errors) biasa disebut juga dengan “kesalahan tipe
E”.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Newman

Jenis Kesalahan Indikator
Kesalahan dalam membaca soal a) Siswa salah dalam membaca istilah,
(Reading Error) simbol, kata-kata atau informasi

penting dalam soal.
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Kesalahan dalam memahami a) Siswa tidak mengetahui apa yang
soal (Comprehension Error) sebenarnya ditanyakan pada soal.

b) Kesalahan menangkap informasi yang
ada di soal sehingga tidak dapat
menyelesaikan ke proses selanjutnya.

Kesalahan  metransformasikan a) Siswa gagal dalam mengubah kebentuk
(Transformation Error) model matematika yang benar.

b) Siswa salah dalam menggunakan tanda

operasi hitung untuk menyelesikan soal.
Kesalahan Keterampilan Proses a) Siswa salah dalam perhitungan atau
(Process Skill Error) komputasi.

b) Siswa tidak melanjutkan prosedur
penyelesaian.

Kesalahan ~ Jawaban  Akhir a) Siswa tidak dapat menuliskan jawaban
(Encoding Error) akhir yang diminta dari soal.

b) Siswa tidak dapat menyimpulkan

jawaban sesuai kalimat matematika.

C. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Penelitian ini berusaha memaparkan macam-macam kesalahan
yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Swasta Al-Washliyah 8 Medan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII
SMP Swasta Al-Washliyah 8 Medan. Adapun yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1-1 SMP Swasta Al-Washliyah 8 Medan
sebanyak 34 siswa.

Adapun pemilihan subjek penelitian dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah yakni didasarkan pada:

1. Lembar pekerjaan siswa, dilihat berdasarkan hasil jawaban tes tertulis
siswa dengan jumlah benar setiap siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi Himpunan berdasarkan Prosedur Newman dengan benar. Dari
sumber data tersebut kan diambil informasi-informasi terkait dengan
penelitian ini seperti siswa kelas VI1I-1 di beri tes untuk memperoleh data
tentang kesalahan-kesalahannya sebanyak 34 siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat kesalahannya, kriteria yang digunakan adalah urutan
ke 1 sampai urutan Kke-11 sebagai kelompok atas (siswa benar
menyelesaiakan 2-4 soal), urutan ke-12 sampai dengan urutan ke-22 sebagai
kelompok sedang (siswa benar menyelesaikan 1-2 soal, dan urutan ke-23
sampai urutan ke-34 sebagai kelompok bawah (siswa benar menyelesaikan
1-0 soal). Kemudian diambil 2 siswa sebagai subjek penelitian dari
kelompok atas, 2 siswa dari kelompok sedang, dan 2 siswa dari kelompok
bawah.

2. Peringkat pada laporan hasil belajar peserta didik, laporan hasil belajar
peserda didik berupa data yang berisi kompetensi peserta didik yang dibuat
guru dan wali kelas berupa daftar nilai dalam bentuk dan lembaran yang
menggambarkan seluruh kompetensi mata pelajaran tertentu dan tentang
kemajuan peserta didik. Dimana keduanya diakumulasikan untuk
menentukan peringkat di kelas.
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Penelitian ini akan dilakukan di kelas VII-1 SMP Swasta Al-Washliyah 8
Medan yang beralamat di jalan SM Raja Km 5,5 Kampus UNIVA Kecamatan
Medan Amplas Kelurahan Harjosari Il. Penelitian ini dilakukan pada tahun
pelajaran 2017/2018 semester genap dan disesuaikan dengan jam pembelajaran
materi Himpunan. Objek dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.

D. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Tes Siswa Kelas VI1I-1 dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Materi Himpunan

No. Soal Frekuensi Siswa yang menjawab Benar Persentase
1 11 32,35%
2 12 35,29%
3 23 67,65%
4 8 23,53%

Pada penelitian ini, digunakan Prosedur Newman untuk menganalisis jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Berikut
dipaparkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi Himpunan berdasarkan Prosedur Newman.

Tabel 3. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Nomor 1

No Jenis Kesalahan Frekuensi
1 Membaca Soal (Reading Errors) -
2 Memahami Masalah (Comprehension Errors) 5
3 Transformasi Masalah (Transformation Errors) 17
4 Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 1
5 Penulisan Jawaban (Encoding Errors) -

Tabel 4. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Nomor 2

No Jenis Kesalahan Frekuensi
1 Membaca Soal (Reading Errors) -
2 Memahami Masalah (Comprehension Errors) 6
3 Transformasi Masalah (Transformation Errors) 16
4 Keterampilan Proses (Process Skill Errors) -
5 Penulisan Jawaban (Encoding Errors) -

Tabel 5. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Nomor 3

No Jenis Kesalahan Frekuensi
1 Membaca Soal (Reading Errors) -
2 Memahami Masalah (Comprehension Errors) 3
3 Transformasi Masalah (Transformation Errors) 6
4 Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 1
5 Penulisan Jawaban (Encoding Errors) -
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Tabel 6. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Nomor 4

No Jenis Kesalahan Frekuensi
1 Membaca Soal (Reading Errors) -
2 Memahami Masalah (Comprehension Errors) 6
3 Transformasi Masalah (Transformation Errors) 20
4 Keterampilan Proses (Process Skill Errors) -
5 Penulisan Jawaban (Encoding Errors) -

Tabel 7. Daftar Nama Subjek Penelitian

No. Nama Siswa Kelompok Kode Siswa
1 Diva Khairina Atas S-13
2 Hairiel Septio Atas S-14
3 Annisa Amani Fatiha Sedang S-07
4 Uswatun Nisa Sedang S-30
5 Muhammad Zuhri Bawah S-24
6 Siti Aminah Bawah S-28

1. Subjek penelitian 1 (S-13)
Tabel 8. Hasil Analisis Data S-13

Jenis Analisis pembahasan tes Analisis Hasil

Kesalahan Wawancara
Soal Nomor 2
Kemungkinan karena siswa Siswa tidak dapat
tidak memahami mengubah mengubah kedalam simbol
soal kedalam simbol himpunan
Kesalahan himpunan
Memahami - - S_oal Nomoré} - -
Masalah Kemungkl_nan siswa _tldak Siswa tidak men_yelesalkan
(Comprehens memahaml menu_llskan soal nomor 4 dikarenakan
ion Error) diketahui _ dan _dltanya kurangnya_ waktu dalam
kedalam simbol himpunan menyelesaikan soal.

ataupun kemungkinan siswa
kekurangan waktu dalam
menyelesaikan soal nomor 4.

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-13 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
memahami masalah pada soal nomor 2 dan 4.Penyebab dari S-13 melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita adalah karena tidak dapat mengubah
kedalam simbol himpunan dan kurangnya waktu untuk menyelesaiakan soal cerita
tersebut.

61



Anggini Hasanah & Fibri Rakhmawati: Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Himpunan
pada Siswa Kelas VIl SMP Swasta Al-Washliyah 8 MedanTahun Ajaran 2017/2018

2. Subjek Penelitian 2 (S-14)
Tabel 9. Hasil Analisis Data S-14
Jenis Kesalahan  Analisis Pembahasan Tes  Analisis Hasil Wawancara

Soal Nomor 1
Kemungkinan karena Siswa keliru dalam
siswa keliru menentukan menentukan rumus yang

rumus yang  sesuai tepat.

Kesalahan dengan permintaan soal.

Transformasi Soal Nomor 4
masalah Kemungkinan karena Siswa merasa kesulitan pada
(Transformation  siswa keliru menentukan soal nomor 4, sehingga
Error) rumus  yang  sesuai siswa tidak dapat
dengan permintaan soal. menentukan rumus yang
sesuai dengan permintaan

soal.

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-14 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
transformasi masalah pada soal nomor 1 dan 4.Penyebab dari S-14 melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita adalah kurang teliti dalam menentukan
rumus yang sesuai dengan permasalahan yang ada.

3. Subjek Penelitian 3 (S-07)
Tabel 10. Hasil Analisis Data S-07

Jenis Kesalahan Analisis Pembahasan Tes Analisis Hasil

Wawancara
Soal Nomor 1
Kemungkinan karena Siswa  keliru  dalam
siswa keliru menentukan menentukan rumus yang
rumus  yang  sesuai tepat.
Kesalahan dengan permintaan soz;l(.)al —
Transformasi - - -
Masalah K_emungk_lnan karena Siswa  keliru dalam
(Transformation siswa keliru menentukar} menentukan rumus yang
Error) rumus  yang - sesuai tepat.
dengan permintaan soal.
Soal Nomor 4
Kemungkinan karena Siswa  tidak  terbiasa
siswa kekurangan waktu menuliskan yang ditanya
untuk menyelesaikannya dalam menyelesaiakan
soal cerita.

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-07 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
memahami masalah pada soal nomor 1, 2 dan 4. Penyebab dari S-07 melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita karena siswa tidak terbiasa menuliskan
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yang ditanya. Siswa langsung menuliskan yang diketahui, lalu menuliskan rumus
kemudian melakukan perhitungan.

4. Subjek Penelitian 4 S-30
Tabel 11. Hasil Analisis Data S-30

Jenis Kesalahan Analisis Pembahasan Tes Analisis Hasil
Wawancara
Soal Nomor 1
Kemungkinan karena Siswa tidak teliti dalam
siswa keliru menentukan menentukan rumus
rumus  yang  sesuai yang tepat.
dengan permintaan soal.
Kesalahan Soal Nomor 2
Transformasi Kemungkinan karena Siswa tidak teliti dalam
Masalah siswa keliru menentukan menentukan rumus
(Transformation rumus  yang  sesuai yang tepat.
Error) dengan permintaan soal.
Soal Nomor 4
Kemungkinan karena Siswa tidak teliti dalam
siswa keliru menentukan menentukan rumus
rumus  yang  sesuai yang tepat.

dengan permintaan soal.

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-30 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
transformasi masalah pada soal nomor 1, 2 dan 4. Penyebab dari S-30 melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita karena siswa tidak teliti dalam
menuliskan rumus yang sesuai permintaaan soal.

5. Subjek Penelitian 5 S-24
Tabel 12. Hasil Analisis Data S-24

Jenis Kesalahan  Analisis Pembahasan Tes Analisis Hasil Wawancara

Soal Nomor 1

Kemungkinan karena siswa Siswa tidak terbiasa
lupa  menuliskan  yang menuliskan yang ditanya
Kesalahan ditanya. dalam  menyelesaiakan

Memahami soal cerita..

Masalah Soal Nomor 2

(Comprehesion  Kemungkinan karena siswa Siswa tidak terbiasa
Error) lupa  menuliskan  yang menuliskan yang ditanya
ditanya dan lupa dalam  menyelesaiakan

menuliskan rumus. soal cerita.
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Soal Nomor 3

Kemungkinan karena siswa
tidak tahu simbol
himpunan dan lupa
menuliskan yang ditanya

Siswa tidak mengetahui
simbol himpunan tertentu
dan  siswa  terbiasa
menuliskan yang ditanya

dalam  menyelesaiakan
soal cerita.
Soal Nomor 4
Kemungkinan karena siswa Siswa tidak mengetahui
tidak tahu simbol simbol himpunan tertentu
himpunan dan lupa dan  siswa  terbiasa

menuliskan yang ditanya

menuliskan yang ditanya
dalam  menyelesaiakan
soal cerita.

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-24 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
memahami masalah, transformasi masalah pada soal nomor 1, 2, 3 dan
4.Penyebab dari S-24 melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita karena
tidak tahu simbol untuk penyataan yang ditanya.

6. Subjek Penelitian 6 S-28
Tabel 13. Hasil Analisis Data S-28

Jenis Kesalahan

Analisis Pembahasan Tes

Analisis Hasil Wawancara

Kesalahan
memahami
masalah
(Comprehesion
Error)

Soal Nomor 1
Kemungkinan karena Siswa  tidak  terbiasa
siswa tidak  mengerti menuliskan yang diketahui,

simbol himpunan

ditanya, dan rumus dalam
menyelesaiakan soal cerita.
Siswa hanya terbiasa
menyelesaikan soal dengan
membuat diagram venn
terlebih dahulu.

Soal Nomor 2
Kemungkinan karena Siswa  tidak  terbiasa
siswa tidak  mengerti menuliskan yang diketahui,

simbol himpunan

ditanya, dan rumus dalam
menyelesaiakan soal cerita.
Siswa  hanya terbiasa
menyelesaikan soal dengan
membuat diagram  venn
terlebih dahulu.
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Jenis Kesalahan Analisis Pembahasan Tes Analisis Hasil Wawancara

Soal Nomor 3
Kemungkinan karena Siswa tidak terbiasa
siswa tidak  mengerti menuliskan yang diketahui,
simbol himpunan ditanya, dan rumus dalam

menyelesaiakan soal cerita.
Siswa  hanya terbiasa
menyelesaikan soal dengan
membuat diagram venn
terlebih dahulu.

Soal Nomor 4
Kemungkinan karena Siswa  tidak  terbiasa
siswa tidak  mengerti menuliskan yang diketahui,
simbol himpunan ditanya, dan rumus dalam

menyelesaiakan soal cerita.
Siswa  hanya  terbiasa
menyelesaikan soal dengan
membuat diagram  venn
terlebih dahulu .

Dengan membandingkan hasil pekerjaaan tes tertulis dengan hasil
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa S-28 berusaha menyelesaikan soal
hingga selesai. Tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan pada prosedur
memahami masalah, transformasi masalah pada soal nomor 1, 2, 3 dan
4.Penyebab dari S-28 melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita karena
tidak terbiasa menulis diketahui, ditanya. Tidak terbiasa menuliskan rumus.
Berfokus pada gambar. Mempunyai jalan pemikiran berbeda dari siswa-siswa
lainnya.

Untuk mengetahui lebih jelas, disajikan uraian analisis tentang kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
Himpunan berdasarkan Prosedur Newman. Analisis ini meliputi persentase dari
setiap jenis kesalahan berdasarkan Prosedur Newman yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi Himpunan.

1. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error)

Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi himpunan dapat dilihat pada tabel 14 di bawah
ini.

Tabel 14. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error)

No. Soal Jumlah Kesalahan Kemungkinan Kesalahan Persentase

1 0 34 0%

2 0 34 0%

3 0 34 0%

4 0 34 0%
Jumlah 0 136 0%
Rata-rata 0%
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2. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error)

Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan dapat dilihat pada tabel 15 di
bawah ini.

Tabel 15. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error)

No. Soal Jumlah siswa Kemungkinan Kesalahan Persentase
1 5 34 14,71%
2 6 34 17,65%
3 3 34 8,82%
4 6 34 17,65%
Jumlah 20 136 58,83%
Rata-rata 14,71%

3. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Error)

Kesalahan Memahami Masalah (Transformation Error) yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan dapat dilihat pada tabel
16 di bawah ini.

Tabel 16. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Error)

No. Soal Jumlah Kesalahan Kemungkinan Kesalahan  Persentase

1 17 34 50%
2 16 34 47,06%
3 6 34 17,65%
4 20 34 58,82%
Jumlah 59 136 173,53%
Rata-rata 43,38%

Berdasarkan Tabel 16 di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk soal nomor
1 jumlah kesalahan yang dilakukan siswa sebanyak 17 dengan persentase 50%.
Untuk soal nomor 2 jumlah kesalahan yang dilakukan siswa sebanyak 16 dengan
persentase 47,06%. Untuk soal nomor 3 jumlah kesalahan yang dilakukan siswa
sebanyak 6 dengan persentase 17,65%, dan untuk soal nomor 4 jumlah kesalahan
yang dilakukan siswa sebanyak 20 dengan persentase 58,82%. Dari 4 soal yang
diberikan, jumlah keseluruhan kesalahan yang dilakukan siswa pada kesalahan
Transformasi Masalah (Transformation Error) adalah sebanyak 59 kesalahan dari
136 kemungkinan kesalahan yang terjadi dengan persentase 173,53%. Artinya
untuk kesalahan Transformasi masalah (Transformation Error) pada soal cerita
materi Himpunan, rata-rata persentase kesalahan yang dilakukan siswa sebesar
43,38%.

4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan dapat dilihat pada tabel
17 di bawah ini.
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Tabel 17. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

No. Soal Jumlah Kesalahan Kemungkinan Kesalahan  Persentase

1 1 34 2,94%

2 0 34 0%
3 1 34 2,94%

4 0 34 0%
Jumlah 2 136 5,88%
Rata-rata 1,47%

Berdasarkan Tabel 17 di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk soal nomor
1 jumlah kesalahan yang dilakukan siswa sebanyak 1 dengan persentase 2,94%.
Untuk soal nomor 2 tidak ada kesalahan yang dilakukan siswa. Untuk soal nomor
3 jumlah kesalahan yang dilakukan siswa sebanyak 1 dengan persentase 2,94%,
dan untuk soal nomor 4 tidak ada kesalahan yang dilakukan siswa. Dari 4 soal
yang diberikan, jumlah keseluruhan kesalahan yang dilakukan siswa pada
kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) adalah sebanyak 2 kesalahan
dari 136 kemungkinan kesalahan yang terjadi dengan persentase 5,88%. Artinya
untuk kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)pada soal cerita materi
Himpunan, rata-rata persentase kesalahan yang dilakukan siswa sebesar 1,47%.

5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error)

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error). yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan dapat dilihat pada tabel
18 di bawah ini.

Tabel 18. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error).

No Soal Jumlah Kesalahan Kemungkinan Kesalahan  Persentase

1 0 34 0%

2 0 34 0%

3 0 34 0%

4 0 34 0%
Jumlah 0 136 0%
Rata-rata 0%

Berdasarkan tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk soal nomor
1,2,3,dan 4 tidak ada siswa yang melakukan kesalahan Penulisan Jawaban Akhir.

E. Kesimpulan
1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

materi Himpunan berdasarkan Prosedur Newman yaitu:

a) Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error)
Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) terjadi
sebanyak 14,71%. Sebanyak 5 siswa mengalami kesalahan pada soal
nomor 1, 6 siswa mengalami kesalahan pada soal nomor 2, 3 siswa
mengalami kesalahan pada soal nomor 3, dan 6 siswa mengalami
kesalahan pada soal nomor 4.

b) Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Error)
Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation Error) terjadi
sebanyak 43,38%. Sebanyak 17 siswa mengalami kesalahan pada soal
nomor 1, 16 siswa mengalami kesalahan pada soal nomor 2, 6 siswa
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mengalami kesalahan pada soal nomor 3, dan 20 siswa mengalami
kesalahan pada soal nomor 4. Kesalahan ini merupakan kesalahan yang
paling banyak dilakukan siswa.
c) Kesalahan Keterampilan Proses (Proses Skill Error)

Kesalahan Keterampilan Proses terjadi sebanyak 1,47%. Sebanyak 1
siswa mengalami kesalahan pada soal nomor 1, tidak ada siswa
mengalami kesalahan pada soal nomor 2, 1 sisiwa mengalami kesalahan
pada soal nomor 3, dan tidak ada siswa mengalami kesalahan pada soal
nomor 4.

2. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi Himpunan berdasarkan Prosedur Newman yaitu:

a) Kesalaham Memahami Masalah (Comprehension Error), penyebabnya
adalah tidak dapat mengubahnya kedalam simbol himpunan, dan tidak
terbiasa menuliskan yang ditanya.

b) Kesalahan Trasnformasi Masalah (Transformation Error), penyebabnya
adalah tidak dapat merencanakan solusi untuk mengerjakan soal, dan
salah dalam menentukan rumus yang tepat untuk soal yang diberikan.

c) Kesalahan Keterampilan Proses (Proses Skill Error), penyebabnya
adalah tidak menyadari melakukan kesalahan pada operasi hitung yang
dilakukan, dan tidak bisa melakukan operasi hitung dengan benar.
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